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Produksi pisang unggulan khususnya pisang Ambon, Kepok, dan Raja di 
Indonesia perlu ditingkatkan mengingat terjadinya peningkatan permintaan pisang 
dari tahun ke tahun. Produksi pisang di Indonesia saat ini masih terkendala oleh 
adanya penyakit darah yang menyerang tanaman pisang. Penyakit ini merupakan 
penyakit penting pada tanaman pisang yang bisa menurukan produksi pisang 
masyarakat khususnya para petani. 
Penyakit darah ini bisa dicegah dengan perbanyakan tanaman pisang yang 
sehat secara in vitro atau kultur jaringan. Melalui metode kultur jaringan, akan 
dihasilkan tanaman pisang yang steril (bebas dari penyakit). Namun masih 
ditemui kasus penyakit darah pada tanaman pisang hasil perbanyakan kultur 
jaringan. Hal ini dapat terjadi karena kurang tepat pada tahap aklimatisasi. 
Pemilihan media tanam aklimatisasi yang kurang tepat seperti media yang 
mengandung pathogen-patogen tertentu bisa menyebabkan tanaman yang 
diaklimatisasi menjadi tertular penyakit melalui media tersebut 
.Pembibitan pisang dari bibit hasil in vitro, dilakukan dengan menerapkan 
teknologi hidroponik cair atau rakit apung dan selanjutnya dipindah pada sistem 
hidroponik substrat. Substrat yang digunakan untuk pembibitan ini adalah  bagase 
(sisa tanaman tebu) dan pasir malang, karena harganya yang relatif rendah. Tahap 
aklimatisasi dengan menerapkan teknologi hidroponik rakit apung  dan 
hidroponik substrat akan menghasilkan bibit tanaman pisang yang bebas dari 
penyakit darah karena tidak menggunakan media tanah, sehingga kemungkinan 
penularan penyakit darah melalui media tanah dapat dihindari. 
Hasil bibit yang didapat dari penerapan teknologi hidroponik ini 
diharapkan akan meningkatkan produksi pisang di Indonesia. Sasaran penjualan 
bibit pisang ini yaitu para petani melalui kelompok tani di berbagai desa sekitar 
Surakarta maupun masyarakat rumah tangga. Melalui produksi pembibitan pisang 
yang bebas penyakit darah ini, maka permintaan pisang masyarakat dapat 
terpenuhi. 
 








Pisang (Musa sp) merupakan salah satu produk hortikultura yang 
banyak diminati masyarakat karena kandungan gizinya serta rasanya yang 
enak. Kebutuhan pisang unggulan seperti Ambon, Raja, dan Kepok di 
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Peningkatan kebutuhan 
pisang di Indonesia harus diimbangi dengan peningkatan produksinya supaya 
kebutuhan pisang masyarakat dapat terpenuhi. 
Produksi pisang sudah banyak dilakukan di berbagai daerah di 
Indonesia untuk mencukupi banyaknya permintaan masyarakat terhadap buah 
pisang. Namun munculnya penyakit darah pada pisang yang disebabkan oleh  
Blood Disease Bacterium menjadi salah satu kendala yang dihadapi dalam 
produksi pisang di Indonesia. Penyakit darah pada pisang merupakan salah 
satu penyakit penting yang menyerang tanaman pisang, sehingga perlu 
dilakukan perbanyakan tanaman pisang yang sehat dan bebas dari penyakit 
darah. 
Perbanyakan tanaman secara In vitro atau kultur jaringan merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk perbanyakan tanaman pisang yang 
bebas dari penyakit darah. Cara ini dipilih karena media yang digunakan 
adalah media steril dan ditumbuhkan dalam kondisi lingkungan yang steril. 
Namun pada tahap aklimatisasi yang kurang tepat ternyata bisa menyebabkan 
tanaman pisang mudah terkena penyakit darah. Pemilihan media tanam untuk 
aklimatisasi yang kurang tepat dapat menyebabkan tanaman terkena penyakit 
yang bisa ditularkan lewat media tanam tersebut, sehingga perlu metode lain 
dalam tahap aklimatisasi. Salah satu metode aklimatisasi yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi kendala tersebut yaitu dengan menerapkan teknologi 
hidroponik.  
Penularan penyakit darah melalui tanah bisa dihindari dengan 
menggunakan metode ini. Hal ini karena teknologi hidroponik merupakan 
salah satu teknologi budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai 
medianya, sehingga tidak ada penularan penyakit melalui tanah. Melalui 
teknologi hidroponik ini diharapkan akan menghasilkan bibit pisang yang 
bebas dari penyakit darah, sehingga masyarakat bisa memperoleh bibit pisang 
yang sehat dan kebutuhan pisang masyarakat bisa terpenuhi. 
1.2.Masalah 
a. Meningkatnya kebutuhan pisang masyarakat Indonesia menyebabkan para 
produsen kewalahan dalam meningkatkan produksi pisang untuk 
memenuhi permintaan pasar.  
b. Munculnya penyakit darah (blood disease) yang disebabkan oleh bakteri 




c. Penularan penyakit darah melalui tanah/ media tanam menyebabkan 
semakin banyaknya tanaman pisang yang tertular penyakit darah.  
d. Perbanyakan tanaman pisang yang sehat/bebas penyakit secara in vitro 
melalui kultur jaringan, pada tahap aklimatisasinya media tanam yang 
digunakan bisa menjadi penyebab penularan penyakit darah  
e. Perlu teknik aklimatisasi yang bisa menghindari resiko penularan penyakit 
darah tersebut. 
1.3.Luaran 
a. Mengenalkan teknik budidaya tanaman secara hidroponik kepada 
masyarakat. 
b. Menciptakan inova teknik aklimatisasi pisang kepok, raja, dan ambon 
hasil kultur jaringan. 
c. Menghasilkan bibit pisang kepok, raja, dan ambon yang sehat/terbebas 
dari penyakit darah. 
d. Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha bagi mahasiswa, 
sehingga dapat melihat dan memanfaatkan peluang menjadi suatu yang 
bernilai ekonomis. 
e. Mengembangkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam 
menciptakan inovasi baru. 
1.4.Manfaat  
a. Petani dan masyarakat dapat memperoleh bibit pisang yang bebas dari 
penyakit darah. 
b. Berkurangnya jumlah tanaman pisang yang terserah penyakit darah karena 
proses pembibitan pisang melalui teknik kultur jaringan dan hidroponik 
menghasilkan bibit pisang yang bebas penyakit darah. 
c. Permintaan pisang kepok, raja, dan ambon baik di Indonesia maupun luar 
negeri yang terus meningkat dapat terpenuhi. 
d. Dapat dijadikan alternatif teknik budidaya tanaman komoditas lain dalam 








GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 Ditemukanya penyakit tular tanah seperti penyakit darah/blood diesease 
yang menyerang tanaman pisang unggulan di Indonesia menjadikan produksi 
pisang menurun. Penyakit ini menyerang pada fase bibit dan tanaman dewasa 
sehingga buah pisang yang dihasilkan seperti terdapat bintik darah di daging buah. 
Wawasan petani yang rendah dalam pembibitan pisang, terutama untuk 
menyediakan bibit pisang yang steril bebas penyakit darah. Tingginya permintaan 
bibit pisang yang berkualitas dari kelompok-kelompok tani dan masyarakat rumah 
tangga, selain itu minimnya bahkan belum ada perusahaan yang mengembangkan 
pembibitan pisang secara hidroponik sekitar Surakarta menjadikan peluang besar 
pengembangan usaha pembibitan ini. Inovasi pembibitan pisang dengan 
hidroponik dari planlet in vitro merupakan cara efektif dalam pencegahan 
penyakit darah pada fase bibit. 
Dengan tersediannya planlet pisang steril hasil kultur in vitro yang 
dikembangkan di Laboratorium Bioteknologi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, memudahkan kami mendapatkan planlet pisang yang steril dengan 
harga yang terjangkau. Asal mula bibit yang steril memudahkan kami dalam 
mengembangkan atau aklimatisasi dengan sistem hidroponik cair (Rakit Apung) 
dan media substrat. Adanya dukungan dan kemudahan akses pembibitan pisang 
unggulan dari pihak Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
merupakan potensi besar dalam mendukung keberhasilan pembibitan ini. 
1. Analisa Produk dan Teknik yang digunakan 
a. Nama dan Karakteristik Produk 
“Piponik” merupakan  akronim dari  pembibitan pisang sistem 
hidroponik (rakit apung dan substrat bagase, pasir malang). Sistem 
hidroponik merupakan inovasi baru dalam sisitem pembibitan pisang. 
Selain menghasilkan bibit hasil aklimatisasi yang bebas penyakit 
darah/blood dieease, sistem hidroponik ini mampu mempercepat 
pertumbuhan pisang pada fase pembibitan sehingga kebutuhan akan bibit 
pisang oleh petani dan masyarakat terpenuhi. Teknik yang kami gunakan 
dalam pembibitan pisang ini hampir sama dengan pembibitan pada 
umumnya. Namun, media yang digunakan bukan tanah melainkan larutan 
nutrisi dan substrat (bagase dan pasir malang). 
b. Keunggulan produk dan Tenik yang digunakan dari yang lain 
Tidak seperti bibit-bibit pisang pada umumnya, “Piponik” adalah 
bibit pisang yang steril dari penyakit darah dan bibit yang ditumbuhkan 
lebih sehat (hijau) dengan akar pada bonggol yang bersih yaitu dengan 
menggunakan teknik hidroponik rakit apung dan substrat. Bibit pisang 
yang ditumbuhkan juga berasal dari planlet in vitro yang steril. Dengan 




menjadi daya tarik dan tergolong produk dengan teknik baru yang belum 
pernah ada di Surakarta. 
2. Analisa Potensi 
a. Potensi Sumber daya dan Konsumen 
Adanya sumber daya alam yang mulai menurun di Surakarta 
seperti tanaman pisang yang enggan dibudidayakan petani dan 
masyarakat rumah tangga, masih ditemukan lahan-lahan tidur yang tidak 
ditanami merupakan prospek besar dari budidaya pisang unggulan dari 
bibit hidroponik. Sumber daya manusia yang semakin maju terutama 
mahasiswa yang memiliki inovasi baru yang lebih efektif dan modern 
menjadi pengembangan teknik ini semakin berkembang.   
Konsumen yang mejadi target pasar usaha “Piponik” adalah 
tingkat petani, kelompok-kelompok tani, dan masyarakat rumah tangga. 
Tidak lupa kami pasarkan kepada para mahasiswa dan segenap civitas di 
Fakultas pertanian UNS yang ingin menanam bibit pisang hidroponik. 
Pemasaran ke pihak Dinas Pertanian menjadi target lanjutan usaha ini. 
b.  Pesaing, Peluang Pasar dan Analisis Ekonomi 
Belum adanya teknik pembibitan pisang teknik hidroponik 
khsusnya Daerah Surakarta menjadiakan teknik ini memiliki peluang 
besar dalam pengembanganya. Karena semakin majunya perkembangan 
jaman semakin kompleks masalah yang timbul didunia pertanian 
khususnya pada tanaman pisang yang ditemukan penyakit darah yang 
sulit dalam pencegahanya. Oleh karena itu, tenik dan usaha ini perlu 
dijalankan. 





dengan teknik ini dapat mengaklimatisasi bibit pisang 
800-1000 buah. Biaya hanya berat diawal dalam pembuatan rumah net 
dan perlatan penunjang. Sedangkan biaya yang dibutuhkan saat produksi 
lebih ringan dan stabil. Biaya produksi cukup besar hanya pembelian 
pada pisang pisang hasil in vitro. Apabila produksi bibit sudah berjalan 
dari harga awal planlet Rp 6.000 setelah dilakukan pembibitan dengan 
hidroponik selama kurang lebih 3 bulan harga bibit pisang siap jual dapat 
mencapai Rp 12.000 per bibit.  
3. Analisis Keuangan 
No Pengeluaran tiap produksi 
(3 bulan) 
Biaya (Rp) 
1. Biaya Tetap 
a. Peralatan Penunjang (3 tahun) 
 
3.676.500 
2. Biaya Tidak Tetap 
a. Bahan Baku dan Penunjang 










a. Biaya Tetap (Fixed Cost = FC) 
 Biaya Usaha 
Biaya usaha setiap siklus (3 bulan) = Rp. 306.375/ 3 bulan 
Promosi = Rp 3.404 / hari 
 Biaya Penyusutan Rp 2.808/hari 
Total FC = Rp 6.212 
b. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost = VC)= Rp 77.445 
c. Total Pengeluaran (per hari) 
Total = FC + VC = Rp 83.657 
d. Total Pengeluaran Tiap produksi (3 bulan) = Rp 83.657 x 90  
             = Rp 7.529.130 
 
e. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Harga = Pengeluaran per siklus produksi / jumlah produk tiap siklus 
= Rp  7.529.130/ 800 bibit = Rp 9.411/bibit  
Harga jual = Rp. 12.000 / bibit 
4. Analisa Keuntungan 
Pendapatan (diasumsikan terjual 790 bibit pisang per 3 bulan)  
= Rp 12.000 x 790 = Rp 9.480.000/ 3 bulan 
Pengeluaran = Rp 7.529.130/ 3 bulan,  
Keuntungan = Rp 9.480.000– Rp 7.529.130= Rp  1.950.870 / 3 bulan 
5. R/C Ratio 
= 
          
           
 = 
            
            
 = 1,25911 
Karena nilai R/C Ratio lebih dari 1 yaitu 1,25911 maka usaha ini layak 
untuk dikembangkan. 
6. Keberlanjutan Usaha 
Modal awal yang dikeluarkan Rp 10.646.500 
Keuntungan tiap produksi (3 bulan) =Rp 1.950.870 
Untuk mencapai Rp 10.646.000, maka perlu melakuan produksi minimal 
6 kali atau selama kurang lebih 1,5 tahun dengan menghasilkan bibit 
















 Metode pelaksanaan  yang kami gunakan dalam usaha pembibitan pisang 
unggulan  adalah dengan pengadaptasian bibit pisang hasil kultur in vitro kurang 
lebih 2-5 hari, Aklimatisasi ke sistem Hidroponik Cair (Rakit Apung) dengan 
menggunakan Styrofoam kira-kira 1 bulan, dan terakhir pindah media tanam 
(Aklimatisasi) dengan hidroponik substrat (bagase dan pasir malang) kurang lebih 
1-1,5 bulan. Berikut langkah-langkah pelaksanaannya: 
3.1 Tata Laksana Kegiatan 
a. Perijinan Tempat 
Langkah awal yang kami lakukan untuk memulai usaha ini adalah 
perijinan tempat/lokasi yang akan digunakan dalam pembibitan pisang 
unggulan. Rencana lokasi yang akan kami pakai adalah sekitar area 
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tim 
PKM-K kami akan meminta bantuan kepada pihak Fakultas terutama 
kepada Dosen Pembimbing untuk memudahkan keberhasilan perijinan 
dalam penggunaan tempat. 
b. Persiapan Sarana dan Prasarana 
Setelah perijinan tempat dan penentuan lokasi selesai, persiapan sarana 
prasarana akan kami mulai dari penentuan titik lokasi pembuatan rumah 
net, pembelian alat dan bahan penunjang untuk pembuatan rumah net. 
Selanjutnya kegiatan yang akan kami lakukan adalah pembuatan rumah 
net sesuai kondisi dan kebutuhan. Prasarana utama yang dibutuhkan 
berupa tiang penyangga (bambu), net, paku sebagai bahan pembuatan 
rumah net. Tahapan selanjutnya setelah rumah net jadi, penyiapan bahan 
dan alat penunjang dalam budidaya hidroponik pisang. Alat-alat utama 
yang digunakan adalah aerator, listrik, dan rol kabel. Bahan utama berupa 
styrofoam, plastik bening, plastik hitam perak, selang kecil, filter, gelas 
plastik, sedangkan bahan habis pakai berupa bibit pisang in vitro larutan 
nutrisi dan substrat bagase (sisa ampas tebu) dan pasir malang. 
c. Pelaksanaan Pembibitan Pisang Hidroponik 
Kegiatan ini merupakan kegiatan utama yang akan kami lakukan di 
rumah net. Urutan kegiatan yang pertama kali dilakukan adalah 
mengambil bibit hasil kultur in vitro (lingkungan terkendali) dan 
memindahkan ke lingkungan luar untuk beradaptasi. Kemudian setelah 
beberapa hari bibit pisang yang telah beradaptasi kami aklimatisasi ke 
styrofoam yang berisi larutan nutrisi sebagai media tumbuh selama 1 
bulan, pindah tanam lagi ke media substrat sekitar 1-1,5 bulan.  
Tim PKM-K yang masih aktif kuliah dan lokasi pembibitan yang dekat 
dengan kampus lebih memudahkan dalam melakukan perawatan dan 
pengontrolan setiap harinya. Perawatan intensif dilakukan secara seperti 




membuang tanaman yang terserang hama, seleksi tanaman yang mati, 
pengontrolan media yang kotor atau berjamur. Kegiatan pembibitan pisang 
melalui hidroponik ini dilakukan selama kurang lebih 1-2,5 bulan.  
d. Promosi 
Promosi produk bibit pisang hasil teknologi hidroponik kami lakukan 
dengan berbagai media seperti jejaring sosial seperti facebook, twitter, 
blog, pembuatan pamflet. Kami akan mengenalkan nama, karakteristik, 
keunggulan produk pembibitan pisang unggulan teknologi hidroponik. 
Kegiatan promosi dan pengenalan produk juga kami lakukan ke  
kelompok-kelompok tani desa dan masyarakat rumah tangga. 
e. Pemasaran 
Pasar utama bibit pisang unggulan dari hasil hidroponik akan kami 
pasarkan ke kelompok-kelompok tani desa dan masyarakat rumah tangga. 
Selain itu kami bekerja sama dengan pihak fakultas dan dinas pertanian 
setempat untuk memasarkan dan mengenalkan produk kami. Ada beberapa 
bibit pisang unggulan yang kami tawarkan seperti bibit pisang Ambon, 








BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1  Anggaran Biaya 
Anggaran Biaya Pembibitan Pisang Sistem Hidroponik 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan Penunjang (Alat produksi, Rumah 
Net) 
3.676.500 
2 Bahan Habis Pakai (larutan nutrisi, bibit 
pisang hasil kultur jaringan) 
5.550.000 
3 Perjalanan (pembelian bahan habis pakai dan 
promosi) 
700.000 
4 Lain-lain (biaya listrik, MMT, pamflet, media 
sosial, pulsa telepon, biaya tukang) 
720.000 
Jumlah Rp 10.646.500 
 
4.2  Jadwal Kegiatan  
Jadwal Kegiatan Pembibitan Pisang Sistem Hidroponik 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 4 
1 Perijinan tempat                 
2 Persiapan sarana 
dan prasarana 




                
4 Promosi                 
5 Pemasaran                 
6 Evaluasi                 
7 Penyusunan 
Laporan 






Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Aji Bagas Santoso 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H 0713015 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 17 Desember 1994 
6 E-mail bagasuseforall@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 085640747017 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Jembungan 3 
Banyudono 
SMP N 1 
Banyudono 
SMA N 1 Teras 
Boyolali 
Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaia dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirwusahaan DIKTI. 
 
Surakarta, 25 September 2015 
Pengusul     
 




Biodata Anggota I 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Lasiah Dwi Margi Wicaksani 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H 0713102 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Klaten, 13 November 1995 
6 E-mail lasiahdwimargi@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085642241486 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Tegalampel SMP N 1 
Karangdowo 
SMA N 1 
Sukoharjo 
Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
2    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaia dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hibah PKM Kewirausahaan DIKTI 
 
Surakarta, 29 September 2015 
Pengusul     
 
 




Biodata Anggota II 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Fitriana Sari 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H 0713075 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 24 Januari 1996 
6 E-mail fitrianasari@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 085764438796 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SDN Bibis Kulon 
No. 194 
Surakarta 
SMP N 26 
Surakarta 
SMA N 5 
Surakarta 
Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaia dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hibah PKM Kewirausahaan DIKTI. 
         
 
Surakarta, 29 September 2015 
Pengusul   
 
 
(Fitriana Sari)   
 
 
Biodata Anggota III 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Mukhlis Hamidi 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Agroteknologi 
4 NIM H 0712130 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 26 Oktober 1993 
6 E-mail 4436@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085725368189 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Sugihan 01 SMP N 1 
Sukoharjo 
SMA N 1 
Mojolaban 
Jurusan  - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2005-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
2    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaia dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hibah PKM Kewirausahaan DIKTI. 
Surakarta, 29 September 2015 









Biodata Dosen Pembimbing 
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A. Identitas Diri 
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Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Jabatan Fungsional                      :  Lektor Kepala  
NIP/NIK   :  196407131988032001 
NIDN                                     :  0013076406 
Tempat dan Tanggal Lahir   :  Jakarta, 13 Juli 1964 
E-mail   :   endangsetia_agr@ymail.com 
Nomor telepon/HP   :   08156701679 
Alamat Kantor   :   Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret   Jl. Ir. Sutami No. 
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Nomor Telepon/Faks.   :   (0271) 632451/ (0271) 632451 
Lulusan yang telah dihasilkan     :  S-1>100 orang, S-2: - , S-3: - 
 Mata Kuliah yang Diampu 1. Agroekologi 
2. Statistika 
3. Pemuliaan Tanaman 
4. Kewirausahaan 
5. Keanekaragaman Hayati 
6. Perancangan Penelitian 
7. Metode Analisis Data 
 8. Kemandirian Profesi 
 
B.  Riwayat Pendidikan 
 
 S-1 S-2 
Nama PT IPB IPB 
Bidang Ilmu Agronomi/Teknologi Benih Pengelolaan SDA & 
Lingkungan 
Tahun masuk-lulus 1982-1987 1990-1994 
Judul Skripsi/ 
Thesis 
Pengaruh Kadar Air, Suhu dan 
Kemasan terhadap Viabilitas 
Benih Rasamala (Altingia 
excelsa Noronhae.) 
Analisis Risiko Jalan Tol 
Jagorawi 
Nama pembimbing Prof. Dr. Ir. Samsoe’eod 
Sadjad,MA 
Prof.Dr. Ir. Gunarwan S., MSc 
Dr. Siswadi, MSc 
 
 
C. Pengalaman dalam Penelitian 
 
No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 
Sumber Juta Rp 
1 
2014 
Karakterisasi Morfologi dan  Pengembangan 
Teknologi Pembibitan Apel Bintang 
(Chrysophyllum cainito L) sebagai Upaya 







Keanekaragaman Tanaman Bawah Tegakan 
Pohon di Pekarangan dan Potensi 






Agrobiodiversitas di Pekarangan sebagai 
Pendukung Pengembangan Sumber Pangan 







Analisis Keragaman Genetik Berdasarkan 
RAPD pada Buah Naga Hylocereus dan 







Pengembangan Sistem Pertanian Konservasi 
pada Sub DAS Serang Daerah Tangkapan 







Pengaruh Asal Serbuk Sari (dalam 
Penyerbukan Buatan) terhadap Hasil Buah 







Pemanfaatan Varitas Introduksi dalam 
Pengembangan Kelengkeng Dataran Rendah 








Keanekaragaman Tanaman Bermanfaat  
dalam Pekarangan di Wilayah Lahan Kering 
(Studi Kasus di Desa Kebak, Kecamatan 






Pengaruh Asal Serbuk Sari (dalam 
Penyerbukan Buatan) terhadap Hasil Buah 







Pemanfaatan Varitas Introduksi dalam 
Pengembangan Kelengkeng Dataran Rendah 








Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 
Pengelolaan Agroekosistem  Pekarangan 
(Studi Kasus di Desa Rogomulyo, Kec. 








Rakitan Teknologi “Hedgerows”  untuk 
Mencegah Degradasi Lahan, Menurunkan 
Koefisien Limpasan Permukaan dan Laju 












Pengaruh Asal Serbuk Sari (dalam 
Penyerbukan Buatan) terhadap Hasil Buah 








   
No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 
Sumber Juta Rp 
 14 2009 
Pemanfaatan Varitas Introduksi dalam 
Pengembangan Kelengkeng Dataran Rendah 








Pemanfaatan Larutan Nutrisi Organik sebagai 
Media pada Budidaya Baby Kailan 









C. Pengalaman dalam Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
No Tahun Jenis/Nama Kegiatan 
Pendanaan 
Sumber Juta Rp 
   
1 2014 












Pemberdayaan Kelompok Pemuda Tani dalam 








Kelompok tani  lahan kering  dalam                                                      
mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan                                                       












Bimbingan Teknis  untuk Pelaku Usaha 
Agrofarmaka di Kab. Sukoharjo: Teknologi 
dan Sarana Pengolahan Hasil Tanaman Obat 
sebagai Bahan Baku Industri . Dinas 










Gelar Teknologi: Budidaya Tanaman 










Bimbingan Teknis  untuk Pelaku Usaha 
Agrofarmaka di Jawa Tengah: Teknologi dan 
Sarana Pengolahan Hasil Tanaman Obat 












Pengabdian: Penerapan Teknologi Ramah 
Lingkungan untuk Pengelolaan OPT,   Desa 












Pengabdian: Penerapan Teknologi Pupuk 
hayati dan Agens Hayati dalam Budidaya 
Padi Organik, Desa Rogomulyo, Kec. 










   
No Tahun Jenis/Nama Kegiatan 
Pendanaan 





Pengabdian: Pemberdayaan Perempuan dalam 
Pengembangan Usaha Produk Herbal 
Berbasis Sumberdaya Lokal, Desa Pondok, 










Pengabdian : Pemberdayaan Warga Miskin di 
Bantaran  Bengawan Solo dalam Pemanfaatan 
dan Pengembangan Tanaman Obat, 












Pengabdian: Pelatihan Budidaya Sayuran 
dalam Pot Dalam Rangka Recovery Kebun 
Salak Pasca Bencana Gunung Merapi, Desa 











Pengabdian: Partisipasi dan Pemberdayaan 
Perempuan dalam Pengembangan Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) , Desa  Pondok, Kec. 









Pengabdian: Introduksi Teknologi Budidaya 
Tanaman Padi Metode  System of Rice 
Intensification (SRI),  Desa Ngemplak, Kec. 






E.  Publikasi Artikel  Ilmiah 
 
No Judul Jurnal Vol/No/Tahun 
1 Kajian Frekuensi Pemberian Air dan 
Macam Pupuk Organik, pengaruhnya 




Vol. XIII (8):61-72. 
ISSN 0216-
5430/2010 
2 Identifikasi Morfologi dan Ekologi Valerian 




Vol. 31: 72-78. ISSN 
No: 0126-0537./2009 
3 Kajian Waktu Aplikasi GA3 pada Budidaya 
Sambiloto (Andrographis paniculata Ness.) 
di Beberapa Jenis Tanah 
 
AGROSAINS  









F. Pemakalah Seminar Ilmiah  
 








Respon Benih Apel Bintang (Chrysophyllum 













Lanjutan   








Agrobiodiversitas Tanaman di Bawah Tegakan 
Pohon dan Potensi Ekonomi-nya di Pekarangan 








Biodiversitas Tanaman Buah di pekarangan 






Hasil Penelitian  
Pemberdayaan Warga Miskin di Bantaran 







Hasil Penelitian  
Pemberdayaan Perempuan dalam 
Pengembangan Usaha Produk Herbal Berbasis 
Sumberdaya Lokal 
2010/Fak. 





Hasil Penelitian  
 
Pemanfaatan Larutan Nutrisi Organik sebagai 
Media pada Budidaya Baby Kailan 






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan  
 
Surakarta, 29 September 2015 
Dosen Pembimbing 
        
              
Ir. Endang Setia Muliawati, M.Si 
NIP. 196407131988032001  
 
 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang (untuk 3 tahun) 
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 






pisang hidroponik  




nutrisi dan aklimatisasi 
planlet pisang 
100 unit 10.000 1.000.000 










3 unit 200.000 600.000 
Selang kecil Penyalur oksigen 




Sebagai net pot pada bibit 
pisang 
800 unit 150 120.000 
Filter 
Penyaring air pada 
hidroponik rakit apung 




4 pack 9.000 36.000 
Lampu  Penerangan malam hari 1 unit 25.000 25.000 
Roll kabel 
Saluran ke dan listrik dan 
air pump 
1 unit 40.000 40.000 





2 unit 2.000 4.000 
Gunting  Memotong plastik  2 unit 5.000 10.000 
Perekat/selotip 
hitam 
Merekatkan plastik pada 
sterofoam 
2 unit 10.000 20.000 
Gelas ukur 500 ml 
Mengukur larutan nutrisi 
pada hidroponik Rakit 
Apung 
2 unit 7.000 14.000 
Derigen 2 L Tempat larutan nutrisi 2 unit 10.000 20.000 







2. Bahan Habis Pakai (untuk 1 siklus/ 3 bulan) 
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 




Bibit  pisang 
aklimatisasi 
Bahan untuk produksi 
800 planlet 6.000 4.800.000 
Larutan nutrisi 2000 liter 150.000 300.000 
Substrat bagase 20 kg 7.500 150.000 
Substrat pasir 
malang 
30 karung 10.000 300.000 











Pengiriman bahan dan 
alat Rumah net 
Transportasi 
bahan dan alat  
1 kali 200.000 200.000 
Pembelian planlet 


















10 kali/ 3 bulan 15.000 150.000 
SUB TOTAL (Rp) 700.000 
4. Lain-lain 





MMT Identitas usaha dan 
Mengenalkan produk 
1 unit (1x1 m) 30.000 30.000 





1 kali  100.000 100.000 
Telepon dan sms 
Pembelian pulsa 
regular 
3 kali/ 3 bulan 50.000 150.000 
Biaya listrik Membayar listrik 3 kali/ 3 bulan 80.000 240000 
Biaya tukang  Pembuatan rumah net 1 hari 100.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 720.000 





1. Analisis Biaya 
f. Biaya Tetap (Fixed Cost = FC) 
 Biaya Usaha 
Biaya usaha selama 3 tahun = Rp. 3.676.500 
Biaya usaha setiap siklus (3 bulan) = Rp. 306.375/ 3 bulan 
Promosi = Rp 3.404 / hari 
 Biaya Penyusutan 










1 Rumah net 1.500.000 150.000 3 450.000 
2 Styrofoam 100 unit 1.000.000 100.000 3 300.1000 
3 
Plastik bening 25 
lembar 
25.000 2.500 3 7.500 
4 
Plastik hitam perak 
25 m 
37.500 3.750 3 11.250 
5 Aerator 3 unit 450.000 45.000 3 135.000 
6 Gelas plastik 50 unit 120.000 12.000 3 36.000 
7 Selang kecil 20 m 100.000 1.000 3 3.000 
8 “T” 50 unit 25.000 2.500 3 7.500 
9 Filter 100 unit 100.000 10.000 3 30.000 
10 Gunting 2 unit 10.000 1.000 3 3.000 
11 Gelas ukur 2 unit 14.000 1.400 3 4.200 
12 Derigen 2 unit 20.000 2.000 3 6.000 
13 Roll kabel 40.000 4.000 3 12.000 
14 Polybag 4 pack 36.000 3.600 3 10.800 
15  Lampu  25.000 2.500 3 7.500 
16 Cutter 2 unit 4.000 400 3 1.200 
Jumlah 1.025.050 
Biaya penyusutan = Rp 2.808/hari 
g. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost = VC) 
Biaya bahan baku & penunjang = Rp 5.550.000/ 3 bulan = Rp 61.667/hari 
Biaya listrik dan lain lain = Rp 720.000/ 3 bulan =  Rp 8000 /hari 
Transportasi = Rp 700.000/ 3 bulan = Rp  7.778/hari  
Total=61.667+8000+7778= Rp 77.445 
h. Total Pengeluaran (per hari) 
FC = Rp  3.404+ Rp 2.808 = Rp 6.212 
VC = Rp 77.445 




i. Total Pengeluaran Tiap produksi (3 bulan) = Rp 83.657 x 90  
= Rp 7.529.130 
j. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Harga = Pengeluaran per siklus produksi / jumlah produk tiap siklus 
= Rp  7.529.130/ 800 bibit = Rp 9.411/bibit =  
Harga jual = Rp. 12.000  
2. Analisa Keuntungan 
Pendapatan (diasumsikan terjual 790 bibit pisang per 3 bulan)  
= Rp 12.000 x 790 = Rp 9.480.000/ 3 bulan 
Pengeluaran = Rp 7.529.130/ 3 bulan,  
Keuntungan = Rp 9.480.000– Rp 7.529.130= Rp  1.950.870 / 3 bulan 
3. R/C Ratio 
= 
          
           
 = 
            
            
 = 1,25911 















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 






1. Aji Bagas 
Santoso/  
H0713015 






























3. Fitriana Sari/  
H0713075 











































            
Gambar 2.1 Rumah net Hidroponik     Gambar 2.2 Hidroponik Pisang Rakit Apung 
             
Gambar2.3 Bibit Pisang umur 1 bulan    Gambar 2.4 Bibit Pisang umur 2 bulan 
 
 
Gambar 2.5 Hidroponik Substrat 
 
